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ABSTRAK

EKSPLORASI dan INVENTARISASI CENDAWAN ENTOMOPATOGEN
yang DIISOLASI dari PERTANAMAN JAGUNG di BEBERAPA
KABUPATEN/KOTA PROVINSI LAMPUNG
Oleh

BIHIKMI SEMENGUK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dan menginventarisasi cendawan
entomopatogen dari beberapa daerah sentra produksi jagung di Provinsi Lampung
sehingga dapat digunakan sebagai agensia pengendali hayati (APH) khususnya
hama tamanan jagung. Metode penelitian meliputi penyiapan larva serangga
umpan (Tenebrio molitor), penyiapan media potato dextrose agar, eksplorasi
cendawan entomopatogen dari serangga mati di lapang, isolasi cendawan dari
serangga mati, eksplorasi cendawan entomopatogen menggunakan umpan larva
serangga (T. molitor), penetapan cendawan entomopatogen (postulat koch)
menggunakan larva Spodoptera spp., penghitungan persentase mortalitas
Spodoptera spp.. Pengambilan sampel tanah dilakukan di beberapa
kabupaten/kota di Provinsi Lampung yaitu Kota Bandar Lampung, Kabupaten
Lampung Selatan, Kabupaten Lampung Timur dan Kabupaten Pesawaran.
Sedangkan isolasi dan identifikasi cendawan entomopatogen yang didapatkan
dilakukan di Laboratorium Hama Tumbuhan dan Laboratorium Bioteknologi

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung yang dilaksanakan pada



Bihikmi Semenguk

bulan Januari hingga Mei 2016. Berdasarkan hasil penelitian terdapat 16 isolat
cendawan dari lahan pertanaman jagung di beberapa kabupaten/kota di Provinsi
Lampung dan hanya terdapat 8 cendawan yang merupakan entomopatogen antara
lain satu isolat teridentifikasi sebagai Metarhizium sp., dua isolat teridentifikasi
sebagai Beauveria sp., satu isolat teridentifikasi sebagai Penicillium sp., dan
empat isolat teridentifikasi sebagai Aspergillus spp. Persentase mortalitas

penularan kembali ke larva Spodoptera spp. berkisar antara 25-89,29%.

Kata kunci : Cendawan Entomopatogen, Eksplorasi, Jagung, Lampung.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Jagung (Zea mays) memiliki nilai ekonomi yang cukup penting di Indonesia
karena merupakan tanaman pangan kedua setelah padi. Jagung sebagai bahan
pangan memiliki kandungan gizi seperti karbohidrat, vitamin B12, asam lemak
esensial, isoflavon, mineral Fe, dan provitamin A. Selain sebagai bahan pangan,
jagung juga digunakan sebagai bahan baku industri makanan dan pakan ternak

(Krisnamurti, 2010).

Pertambahan jumlah penduduk dan berkembangnya usaha peternakan dan industri
yang menggunakan bahan baku jagung, menyebabkan kebutuhan terhadap jagung
semakin meningkat. Di Provinsi Lampung, rata-rata produksi jagung tahun

2014 mencapai 5,1 ton/hektar (Biro Pusat Statistik, 2015). Di Indonesia, produksi
jagung rata-rata hanya mencapai 4,9 ton/hektar dan apabila dibandingkan dengan

produksi jagung di negara-negara maju produksi tersebut masih sangat rendah

karena rata-rata negara maju memproduksi rata-rata 8 ton/hektar (Prabowo, 2005).

Salah satu kendala dalam budidaya jagung adalah serangan organisme

pengganggu tanaman (OPT). Beberapa hama yang sering dijumpai pada



pertanaman jagung antara lain ulat grayak (Spodoptera spp.), penggerek batang
jagung (Ostrinia furnacalis), penggerek tongkol jagung (Helicoverpa armigera),
lalat bibit (Atherigona sp.), belalang (Locusta migratoria dan Oxya chinensis),

dan kutu daun (Myzus persicae) (Krisnamurti, 2010).

Selama ini penggunaan pestisida untuk pengendalian OPT oleh banyak petani
seringkali tidak ekonomis karena digunakan secara berlebihan dan tidak teratur
sehingga menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan, keracunan pada
manusia, resurjensi, resistensi hama dan matinya musuh alami. Oleh karena itu,
diperlukan suatu konsep pengendalian hama dan penyakit yang berkelanjutan dan
terpadu yang berpangkal pada prinsip-prinsip ekologi. Pemerintah menganjurkan
agar dalam upaya pelaksanaan pengendalian hama berdasarkan atas konsep PHT
(pengendalian hama terpadu). Program PHT merupakan teknologi berwawasan
lingkungan yang berprinsip pada pendekatan ekologis, ekonomis dan sosial

budaya (Adolpina & Rugaya, 2008).

Salah satu teknik pengendalian hama terpadu adalah pemanfaatan dan pelestarian
agensia hayati. Agensia hayati merupakan faktor pengendali hama penting yang
perlu dilestarikan dan dikelola agar mampu berperan secara maksimum dalam
pengaturan populasi hama di lapang. Secara alamiah, agensia hayati menjadi
komponen utama dalam pengendalian alami yang dapat mempertahankan semua
organisme pada ekosistem tersebut berada dalam keadaan seimbang. Agensia
hayati yang berada di alam terdiri atas : predator, parasitoid, dan patogen

(Marwoto, 2007).



Eksplorasi agensia hayati merupakan langkah awal dari pelaksanaan teknik-teknik
pengendalian hayati. Kegiatan ini didasarkan atas fenomena alam bahwa ada
hubungan yang tidak dapat dipisahkan antara OPT dan musuh alaminya, jika ada
tekanan pada lingkungan yang ekstrem tentunya keberadaan musuh alami akan
terguncang. Untuk itu perlu adanya upaya pelestarian, dengan cara
mengeksplorasi musuh alami tersebut agar dapat dikembangkan dan diperbanyak,

serta dimanfaatkan untuk pengendalian.

Kegiatan eksplorasi dapat dilakukan dengan cara mencari spesimen di lapangan,
berupa serangga yang diduga terinfeksi cendawan entomopatogen dan serangga
yang sehat (tidak terinfeksi cendawan), bagian tanaman (daun, akar, batang) dan

tanah di sekeliling tanaman (Herdatiarni et al., 2014).

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dan menginventarisasi cendawan
entomopatogen dari beberapa daerah sentra produksi jagung di Provinsi Lampung
sehingga dapat digunakan sebagai agensia pengendali hayati (APH) khususnya

hama tamanan jagung.

1.3 Kerangka Pemikiran

Selama ini, pengendalian hama jagung masih bertumpu pada penggunaan
insektisida berbahan kimia sintetis seperti monokrotofos dan karbofuran (Anonim,
2013). Dampak negatif dari penggunaan bahan-bahan kimia sintetis yang bersifat
racun dapat menyebabkan munculnya hama-hama sekunder, musnahnya jenis-
jenis yang bermanfaat, serta adanya residu pestisida yang tinggi pada komponen

biotik dan abiotik dalam agroekosistem sehingga mengganggu kesehatan manusia



dan keseimbangan lingkungan. Dengan semakin meningkatnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya kualitas lingkungan hidup yang baik, maka
pengendalian serangga hama yang bertumpu pada penggunaan pestisida kimia
sintetis harus ditekan seminimal mungkin. Berdasarkan dampak penggunaan
pestisida tersebut, maka perlu dikembangkan cara pengendalian lain yang lebih

efektif murah, aman, dan ramah lingkungan.

Salah satu alternatif pengendalian yang banyak diteliti dan dikembangkan adalah
dengan pemanfaatan agensia hayati salah satunya cendawan entomopatogen
(Soetopo & Indrayani, 2007). Beberapa laporan menyebutkan bahwa cendawan
entomopatogen yang didapat dari hasil eksplorasi dapat digunakan untuk
mengendalikan serangga hama. Hasil eksplorasi yang dilakukan oleh Rosmini &
Sri (2010) pada lahan pertanaman padi di Kabupaten Donggala mendapatkan lima
isolat cendawan antara lain Beauveria sp., Metarhizium sp., Aspergillus sp.,
Claadosporium sp. dan Fusarium sp., dua diantara lima isolat tersebut berpotensi
sebagai entomopatogen karena dapat menyebabkan mortalitas terhadap nimfa
Nephotetiz virescens sebesar 80,75% dan 80,25% yaitu isolat cendawan
Metarhizium sp. dan Beauveria sp., namun tiga isolat lainnya hanya menyebabkan
mortalitas <60%. Herdatiarni et al. (2012) melaporkan bahwa eksplorasi pada
pertanaman jagung di Batu, Malang mendapatkan tiga isolat cendawan
entomopatogen yang teridentifikasi sebagai Beauveria sp. dan dapat
menyebabkan mortalitas sebesar 80-100% pada larva Tenebrio molitor,
sedangkan hasil eksplorasi cendawan entomopatogen Utami et al. (2014) pada
pertanaman kubis di Kabupaten Malang dan Magetan juga mendapatkan enam

isolat Beauveria bassiana dan dapat menyebabkan mortalitas terhadap Plutella



xylostella sebesar 76,7-100%, dan hasil eksplorasi cendawan entomopatogen pada
pertanaman sentra produksi sayuran dataran rendah Kota Palembang yang
dilakukan oleh Nunilahwati et al. (2012), diperoleh 9 isolat cendawan
entomopatogen dari genus B. bassiana dan menyebabkan mortalitas pada larva P.

xylostella sebesar 41-83%.

Di Provinsi Lampung, hingga saat ini informasi tentang kelompok cendawan

entomopatogen bagi hama utama pertanaman jagung masih kurang. Berdasarkan
hal tersebut, maka sangatlah perlu untuk melakukan penelitian tentang eksplorasi
dan inventarisasi cendawan entomopatogen di Lampung untuk digunakan sebagai

salah satu agensia hayati terhadap hama pada tanaman jagung.

1.4 Hipotesis
Dari kerangka pemikiran yang telah disebutkan diatas dapat diambil hipotesis
bahwa di lahan pertanaman jagung terdapat cendawan entomopatogen yang

berperan sebagai agensia pengendali hayati (APH) khususnya pada hama tamanan

jagung.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang
terpenting, selain padi dan gandum. Sebagai sumber karbohidrat utama, di
Amerika Tengah dan selatan, jagung juga menjadi alternatif sumber pangan di
Amerika Serikat. Penduduk beberapa daerah di Indonesia (misalnya di Madura
dan Nusa Tenggara) juga menggunakan jagung sebagai pakan ternak (hijauan
maupun tongkolnya), diambil minyaknya (dari biji), dibuat tepung (dari biji yang
dikenal dengan istilah tepung jagung maizena), dan bahan baku industri (dari
tepung biji dan tepung tongkolnya) (Iriyanni et al., 2006 dalam Ayuningsih,

2014).

Menurut USDA (1998), tanaman jagung memiliki klasifikasi sebagai berikut :

Kingdom : Plantae
Sub Kingdom : Tracheobionta
Super Division : Sermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida

Sub Kelas : Commelinidae
Ordo : Cyperales
Famili : Poaceae
Genus : Zea L.

Spesies : Zeamays L.



Jagung yang merupakan makanan pokok kedua setelah padi, jagung juga
memiliki kandungan gizi seperti karbohidrat dan protein. Secara lebih terinci
kandungan gizi yang terdapat pada jagung meliputi pati (72-73%), kadar gula
sederhana jagung (glukosa, fruktosa, dan sukrosa) berkisar antara 1-3%. Protein
jagung (8-11%) terdiri atas lima fraksi, yaitu: albumin, globulin, prolamin,

glutelin, dan nitrogen nonprotein (Suarni & Widowati, 2012).

2.2 Pengendalian Hayati

Pengendalian hayati merupakan komponen utama pengendalian hama

terpadu (PHT) seperti pemanfaatan parasitoid, predator atau patogen serangga
(entomopatogen). Pengendalian hayati dengan pemanfaatan cendawan
entomopatogen berpotensi besar untuk dikembangkan (Effendy, 2010). Di
Indonesia, pemanfaatan agensia hayati khususnya cendawan entomopatogen
untuk pengendalian hama mulai berkembang pesat sejak abad ke—19 khususnya

untuk mengendalikan hama (Jumar, 2000).

Pengendalian hayati terhadap hama dan penyakit tanaman dengan menggunakan
mikroorganisme telah dimulai pada tahun 1920 — 1930. Percobaan yang pertama
kali dilakukan adalah dengan menggunakan mikroorganisme tanah penghasil
antibiotik, namun percobaan ini belum berhasil sehingga penelitian mengenai
pengendalian hayati terhenti selama kurang lebih 20 tahun. Perhatian pakar
penyakit tumbuhan terhadap metoda pengendalian hayati bangkit kembali di
Barkley pada tahun 1963 melalui Simposium Internasional Pengendalian Hayati
dengan tema "Ecology of Soilborne Plant Pathogen—Prelude to Biological

Control”. Saat pestisida sudah dianggap kurang efektif sebagai pembunuh



organisme pengganggu tanaman maka pengendalian secara hayati merupakan
suatu solusi yang menjanjikan. Pengendalian secara hayati memiliki beberapa

keunggulan dibandingkan dengan sistem pengendalian yang lain (Pinem, 2001).

2.3 Cendawan Entomopatogen

Tanah merupakan salah satu tempat untuk melihat keberadaan cendawan
entomopatogen di alam. Menurut Sapieha-Waszkiewicz et al. (2005), keberadaan
cendawan entomopatogen di dalam tanah tergantung pada habitat. Selanjutnya
Sosa-Gomez et al. (2001) mengemukakan bahwa keanekaragaman cendawan
entomopatogen dalam tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu kandungan
air tanah, kandungan bahan organik, dan suhu. Cendawan entomopatogen lebih
mudah didapatkan pada daerah rizosfer. Carlile et al. (2001) mengemukakan
bahwa populasi mikroorganisme di rizosfer biasanya lebih banyak dan beragam
dibandingkan pada tanah bukan rizosfer. Salah satu dari faktor-faktor terpenting
yang bertanggung jawab atas terjadinya efek rizosfer adalah variasi yang besar
dalam hal senyawa organik yang tersedia di daerah perakaran berupa getah yang
dikeluarkan oleh akar, baik secara langsung maupun tidak langsung
mempengaruhi kualitas dan kuantititas mikroorganisme di daerah perakaran. Ciri
dan jumlah senyawa yang dikeluarkan tergantung pada spesies tanaman, umur,

dan kondisi lingkungan tempat tumbuh tanaman (Rao, 1994).

Identifikasi cendawan entomopatogen di rizosfer dapat memberikan informasi
mengenai jenis cendawan entomopatogen pada rizosfer tanaman yang selanjutnya
dapat digunakan sebagai sumber acuan program pengendalian OPT secara

terpadu.



Hasil penelitian Hamdani (2009) menunjukkan adanya keanekaragaman
cendawan entomopatogen pada rizosfer pertanaman kakao yang dipengaruhi oleh
kondisi agroekosistem seperti jenis tanaman pelindung dan ketinggian tempat,
serta teknik budidaya. Selain itu hasil penelitian Samer (2011) juga menunjukkan
adanya keanekaragaman cendawan entomopatogen pada rizosfer pertanaman
cabai yang dipengaruhi oleh ketinggian tempat.

Kelompok entomopatogen yang dapat digunakan sebagai agensia hayati adalah
cendawan entomopatogen. Cendawan entomopatogen yang telah banyak
digunakan untuk pengendalian serangga hama secara hayati adalah Beauveria
bassiana, Metarhizium anisopliae, Nomuraea rileyi, Paecilomyces fumosoroseus,
Aspergilus sp. dan Verticillium lecannii (Prayogo, 2006). Cendawan-cendawan
ini bersifat patogenik terhadap berbagai jenis serangga dengan kisaran inang yang
luas. Kemampuan cendawan entomopatogen dalam mematikan serangga hama
bervariasi dan sangat dipengaruhi oleh karakter fisiologi dan genetik cendawan

(Trizelia, 2005).

2.3.1 Beauveria bassiana

Beauveria bassiana memiliki hifa pendek, hialin lurus, dan tebal. Kelompok hifa
muncul dari tengah dengan ukuran panjang 3-4 um dan lebar 1-2 um, bentuk
koloni berwarna putih, konidia bulat dengan ukuran 2-3 x 2-2,4 um, hialin, bersel
satu, terbentuk secara soliter pada ujung konidiofor, dan melekat pada terigma
yang pendek dengan pola pertumbuhan berselang seling, pertumbuhan

konidioforanya zigzag (simpodial) (Vandenberg et al., 1988) (Gambar 1).
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AP
Gambar 1. Beauveria bassiana. Konidia (a); Hifa (b) (Nuraida & Hasyim, 2009).
(perbesaran 100x)

2.3.2 Metarhizium anisopliae

Metarhizium anisopliae mempunyai miselium yang bersekat, konidiofor tersusun
tegak dengan ukuran bervariasi antara 4-13,4 um, berlapis dan bercabang yang
dipenuhi dengan konidia, konidia bersel satu berwarna hialin, dan berbentuk bulat
silinder. Konidia berukuran panjang 4-7 um dan lebar 1,43-3,2 um. Mempunyai
fialid dengan ukuran bervariasi antara 6,1-12,9 um. Koloni cendawan berwarna
putih, kemudian berubah menjadi hijau gelap dengan bertambahnya umur

(Vandenberg et al., 1988) (Gambar 2).

2009). (perbesaran 400x)
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2.3.3 Aspergillus sp.

Aspergillus umumnya adalah cendawan saprofit yang sering dijumpai pada tanah
dan substrat organik atau anorganik. Konidianya yang merupakan spora aseksual
bersifat hidrofobik dan biasanya dapat terbawa di udara. Konidia ini mudah
berkecambah dalam berbagai kondisi karena termotoleran dan dapat berkecambah
pada suhu berkisar 12-50°C (Bhabhra & Askew, 2005). Beberapa koloni
Aspergillus memiliki ciri bertepung dengan permukaan berwarna hijau tua
keabu-abuan dan hitam. Pengamatan mikroskopis struktur aseksual Aspergillus

(Gambar 3; Gambar 4).

Gambar 3. Aspergillus fumlgates K0|d|ofor (a) Veskel (b); Metula (c); Fialid
(d); Konidia (e) (Indria et al., 2013). (perbesaran 400x)

Gambar 4. Asperglllus niger. Konldlofor (a) Vesikel (b); Metula (c); Fialid (d);
Konidia (e); Sel kaki (f) (Samson et al., 1995). (perbesaran 400x)



12

2.3.4 Penicillium sp.

Penicillium sp. memiliki konidia berbentuk bulat, oval atau bulat panjang,
berwarna hijau abu-abu, konidia terbentuk diujung hifa, umumnya 2-3 tingkat
percabangan (Gambar 5). Cendawan Penicillium sp. Mempunyai miselium
sederhana dan panjang konidiofor tegak dengan percabangan dua-tiga
menghadap ke ujung, dalam karakteristik simetris atau tidak simetris berbentuk
sapu, percabangan konidiofor berakhir, pada kelompok fialid. Morfologi dan
biologi menurut Burges (1981 dalam Nuryatiningsih, 2015), konidiofor berbentuk
seperti sapu (penicillate) dengan adanya fialid. Konidia terdiri dari 1 sel
berbentuk bulat atau oval dan berwarna terang. Diameter konidia yang
ditumbuhkan pada media cabang yang lebih rendah biasanya berukuran 3-4,5
pm. Cendawan Penicillium sp. ada 136 spesies, diantara spesies-spesies tersebut

terdapat 36 spesies yang bersifat entomopatogen.

BN a - alb
Gambar 5. Penicillium sp. Konidoa (a); Fialid (b); Metula (c); Hifa (d). (Marie-
Alix et al., 2016) (perbesaran 400x)



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Sampel tanah diambil dari rizosfer pertanaman jagung di beberapa kabupaten/kota
di Provinsi Lampung. Sedangkan isolasi dan identifikasi cendawan
entomopatogen yang didapatkan dilakukan di Laboratorium Hama Tumbuhan dan
Laboratorium Bioteknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Mei 2016.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel tanah dari
rizosfer pertanaman jagung, kentang, agar, dextrose, alkohol 70%, akuades,
antibiotik (asam laktat), kloroks 1%, ulat hongkong (Tenebrio molitor), dan ulat

grayak (Spodoptera spp.).

Sedangkan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah plastik sampel,
cangkul, timbangan, cawan petri, tabung erlenmeyer, tabung reaksi, bunsen,
laminar air flow, gelas ukur, jarum ent, pipet tetes, aluminium foil, plastik wrap,
kertas label, nampan, stoples, kain kassa, plastik tahan panas, autoklaf, kamera,

timbangan dan alat tulis.
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3.3 Pelaksanaan Penelitian

3.3.1 Penyiapan Larva Serangga Umpan

Larva serangga umpan yang digunakan yaitu ulat hongkong Tenebrio molitor
(Coleoptera: Tenebrionidae), sedangkan larva serangga aplikasi yaitu ulat grayak
Spodoptera spp. (Lepidoptera: Noctuidae). Ulat hongkong (T. molitor) didapat
dari toko pakan ternak sedangkan ulat grayak (Spodoptera spp.) didapat dari lahan
pertanaman jagung pada lokasi survei. Masing-masing larva dipelihara di dalam
stoples plastik berdiameter 24 cm dan tinggi 25 cm yang berisi dedak dan tongkol
jagung, selanjutnya stoples plastik tersebut ditutup dengan kain kassa dan

diinkubasi di suhu ruang.

3.3.2 Pembuatan Media PDA (Potato Dextrose Agar)

Media PDA dibuat dengan pencampuran ekstrak kentang, dextrose dan agar. Satu
liter media PDA membutuhkan 200 g kentang, 20 g dextrose, dan 20 g agar.
Kentang sebanyak 200 g dipotong kecil sampai berukuran £ 5 mm dan kemudian
direbus dalam 1000 ml akuades selama 20 menit. Ekstrak hasil perebusan
kentang kemudian disaring dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer yang telah
berisi dextrose dan agar hingga volume mencapai 1000 ml. Tabung erlenmeyer
yang telah berisi bahan tersebut kemudian dimasak hingga mendidih selanjutnya
erlenmeyer ditutup dengan aluminium foil dan dimasukkan ke dalam plastik tahan
panas dan disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121°C dan tekanan 1 atm
selama 15 menit. Setelah media PDA agak dingin sekitar 50°C, media siap

dituang ke dalam cawan petri.
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3.3.3 Eksplorasi Cendawan Entomopatogen

Eksplorasi cendawan entomopatogen dilakukan dengan survei dan koleksi
cendawan entomopatogen dari pertanaman jagung di beberapa kabupaten/kota
Provinsi Lampung yaitu Bandar Lampung, Lampung Selatan, Pesawaran dan
Lampung Timur. Metode survei yang digunakan adalah sampling acak
bertingkat. Dari setiap kabupaten diambil sebanyak tiga desa/kelurahan yang
terdapat pertanaman jagung sebagai unit sampel pengamatan. Desa/kelurahan
tempat pengambilan sampel antara lain Kota Bandar Lampung (Kelurahan
Kemiling Permai, Rajabasa Raya dan Langkapura), Kabupaten Lampung Selatan
(Desa Natar, Sukaraja dan Sidosari), Kabupaten Pesawaran (Desa Negeri Katon,
Bumiagung dan Rejoagung), Kabupaten Lampung Timur (Desa Margo Toto,
Banjar Rejo dan Balerejo. Dari masing-masing desa/lokasi pada hamparan
tanaman jagung diambil sebanyak 5 titik sampel secara diagonal (Gambar 6).

Sampel yang diambil yaitu serangga mati, serangga hidup dan sampel tanah.

Titik 1 Titik 2

Titik 5

Titik 3 Titik 4

Gambar 6. Petak pengambilan sampel

Sampel serangga mati diambil dari pengamatan secara acak pada hamparan lahan
jagung, sedangkan serangga hidup yang diambil yaitu ulat grayak (Spodoptera

spp.), serangga kemudian dipelihara dan diberi pakan secukupnya di laboratorium.
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Sampel tanah diambil dari rizosfer pertanaman jagung sebanyak 500 g per titik
sampel, kemudian masing-masing sampel tanah selanjutnya dikomposit menjadi
satu dalam kantong plastik berukuran 5 kg. Tanah yang diambil tidak terlalu

kering dan tidak terlalu lembab.

3.3.4 Isolasi Cendawan dari Serangga Mati

Metode ini dilakukan dengan pengumpulan serangga yang terinfeksi cendawan di
lapangan dengan ditandai adanya miselia cendawan pada permukaan tubuh
serangga yang telah mati. Serangga-serangga terinfeksi dikumpulkan dan dibawa
ke laboratorium untuk diisolasi. Tubuh serangga dipotong-potong dengan ukuran
+0,5 cm, kemudian direndam dengan larutan kloroks 1% selama 30 detik untuk
mematikan jamur kontaminan, selanjutnya direndam di dalam air steril kemudian
dikeringkan dengan kertas saring dan ditumbuhkan pada media PDA. Cendawan
yang tumbuh kemudian dimurnikan dengan cara menumbuhkannya kembali ke

media PDA steril (Prayogo, 2006).

3.3.5 Pengumpanan Cendawan menggunakan Serangga (insect bait method)
Isolasi cendawan entomopatogen dilakukan dengan metode umpan serangga
seperti yang dilakukan (Zimmerman, 1998 dalam Herdatiarni et al., 2014) yang
telah dimodifikasi. Sebanyak 2 kg tanah yang telah dikomposit dari lapangan
kemudian diayak dengan ayakan 600 mesh dan dimasukkan ke dalam nampan
plastik 35 x 28 x 7 cm. Serangga umpan selanjutnya dimasukkan ke dalam
nampan plastik yang telah berisi tanah, yaitu masing masing 10 ekor larva T.

molitor. Nampan yang telah berisi larva T. molitor lalu ditutup dengan kain kassa
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dan dilembabkan, selanjutnya nampan diinkubasi dalam keadaan gelap.

Pengamatan terhadap larva yang terinfeksi dilakukan setiap hari selama 14 hari.

3.3.6 Isolasi Cendawan Hasil Eksplorasi

Permukaan larva T.molitor yang terinfeksi cendawan disterilkan dengan kloroks
1% selama 30 detik. Kemudian dibilas air steril sebanyak tiga kali dan
dikeringanginkan di atas kertas saring steril atau tisu. Cendawan yang keluar dari
tubuh larva T. molitor diambil dengan jarum ent lalu diisolasi ke cawan petri
berdiameter 9 cm dengan media PDA, lalu sisa tubuh serangga tersebut diletakkan
dalam cawan petri berdiameter 9 cm dengan media PDA dan diinkubasikan

selama tujuh hari pada suhu 23-25°C.

3.3.7 Penetapan Cendawan Entomopatogen (Postulat Koch)

Dari hasil eksplorasi cendawan yang telah ditumbuhkan pada media PDA belum
diketahui secara pasti bahwa cendawan tersebut merupakan cendawan
entomopatogen. Oleh karena itu untuk menetapkan cendawan tersebut sebagai
cendawan entomopatogen perlu diinokulasi pada larva Spodoptera spp. yang sehat
dari hasil pemeliharaan serangga di laboratorium. Inokulasi dilakukan dengan
cara rolling menurut Widayat & Rayati (1993) yang telah dimodifikasi, yaitu 10
ekor larva Spodoptera spp. instar tiga dimasukkan dalam cawan petri berisi biakan
cendawan berumur 7 hari yang didapat dari hasil eksplorasi dan diguling-
gulingkan beberapa saat, selanjutnya dikeluarkan kembali dan dipelihara dengan
pakan alami berupa daun jarak segar dalam stoples. Pengamatan dilakukan setiap
hari untuk mendapatkan serangga yang mati sampai larva berubah menjadi

serangga dewasa. Selanjutnya serangga tersebut diinkubasi selama 3-5 hari di
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cawan petri yang berisi tisu lembab, kemudian diisolasi kembali ke media PDA.
Setelah cendawan pada media PDA berumur 7 hari dilakukan pengamaan secara
makroskopis dan mikroskopis untuk pembuktian kesamaan gejala pada serangga
umpan dan serangga aplikasi serta morfologi cendawan sebelum dan sesudah

reinokulasi.

3.3.8 Persentase Mortalitas Spodoptera spp.
Persentase mortalitas yaitu penghitungan jumlah individu larva Spodoptera spp.
yang mati setiap hari mulai dari hari pertama hingga hari ke 14 setelah aplikasi.

Persentase mortalitas dihitung dengan rumus:

a

P =-x100%
b

Keterangan :

P = Persentase kematian

a = Jumlah serangga yang mati

b = Jumlah serangga yang diamati

Bila pada kontrol ada larva uji yang mati, jumlahnya kurang atau sama dengan
20%, perhitungan persentase mortalitas dikoreksi dengan menggunakan rumus

Abbott (Busvine, 1971 dalam Sianipar, 2007) sebagai berikut :

£~ 100 —P. 0
Keterangan :

P: = Persentase mortalitas terkoreksi
P, = Persentase mortalitas teramati

P. = Persentase mortalitas kontrol






V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat 16 isolat cendawan dari lahan pertanaman jagung di beberapa
kabupaten/kota di Provinsi Lampung. Dari keenambelas isolat cendawan
tersebut hanya 8 cendawan yang merupakan entomopatogen antara lain
Metarhizium sp. (isolat NTPH), Beauveria sp. (isolat SDPT dan NKPT),
Penicillium sp. (isolat NTHJ) dan Aspergillus spp. (isolat SKHJ, SDHJ, NKHJ
dan RAHJ).

2. Persentase mortalitas larva Spodoptera spp. tersebab masing-masing isolat
secara berurutan yaitu 89,29% (isolat NTPH/Metarhizium sp.), 82,14% (isolat
SDPT/Beauveria sp.), 75% (isolat NKPT/Beauveria sp.); 60,71% (isolat
SKHJ/Aspergillus sp.); 53,57% (isolat NTHJ/Penicillium sp.); 50% (isolat
SDHJ/ Aspergillus sp.) dan NKHJ/Aspergillus sp.) dan 25% (isolat
RAHJ/Aspergillus sp.).

3. Isolat NTPH (Metarhizium sp.) mampu menyebabkan mortalitas tertinggi
(89,29%) terhadap larva Spodoptera spp. karena merupakan isolat yang
diisolasi dari serangga terinfeksi dilapang sehingga patogenesitasnya lebih baik

dibanding isolat lain yang didapat dari hasil isolasi umpan serangga dari tanah.
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4. lIsolat cendawan hasil eksplorasi yang efektif sebagai pengendali hayati yaitu
isolat NTPH sebesar 89,29%, SDPT (82,14%), NKPT (75%), SKHJ (60,71%)
dan isolat yang berpotensi sebagai pengndali hayati yaitu isolat NTHJ
(53,57%), SDHJ (50%), NKHJ (50%), RAHJ (25%), SDPK (3,57%), dan

RRPK (3,57%).

5.2 Saran

Saran yang diajukan peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah :

1. Penghitungan dan penyetaraan kerapatan spora cendawan hasil eksplorasi yang
akan diaplikasi ke serangga uiji.

2. Pengujian cendawan entomopatogen yang didapat ke serangga lain

3. Perlu dilakukan identifikasi molekuler untuk memastikan spesies cendawan

yang ditemukan dari hasil eksplorasi.
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